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Gambar ROC Curve menunjukkan kinerja masing-masing model dalam membedakan antara kelas hoaks 

dan non-hoaks pada berbagai nilai ambang batas (threshold). Kurva ROC memplot nilai True Positive Rate 

(TPR) terhadap False Positive Rate (FPR). 

 

1. Interpretasi: 

1) Semakin dekat Kurva ke sudut kiri atas, semakin baik kemampuan model dalam 
membedakan dua kelas. 

2) Luas di bawah kurva ( AUC - Area Under The Curve ) digunakan sebagai indikator utama 

performa klasifikasi  
2. Nilai AUC : 

1) SVM = 1.000 menunjukkan performa sempurna dalam membedakan kelas. 
2) CNN = 0.980 sangat baik, model dapat memisahkan kelas non hoax dan hoax. 

3) Hybrid CNN-SVM = 0.997 model mendekati SVM menunjukkan kombinasi fitur CNN 

dan TF- IDF sangat efektif. 

 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil membangun sistem deteksi berita hoax terkait kecerdasan buatan dan teknologi 

menggunakan pendekatan hybrid CNN-SVM yang menggabungkan keunggulan model deep learning dan 

machine learning klasik. Sistem bekerja melalui tahapan pengumpulan data dari Twitter, pelabelan 

berdasarkan topik pencarian dan verifikasi manual, pembersihan teks melalui preprocessing, serta ekstraksi 

fitur dengan pendekatan TF-IDF dan GloVe embedding. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model CNN dan SVM masing-masing memiliki kinerja yang baik dengan 

akurasi 88,77% dan 86,63%. Namun, pendekatan hybrid CNN-SVM yang menggabungkan representasi fitur 

dari CNN dan TF-IDF dalam kerangka ensemble voting memberikan hasil paling optimal dengan akurasi 

91,98% dan F1-score sebesar 0,92. Nilai AUC dari model hybrid juga tinggi (0,985), mendekati model SVM 

(0,993), menunjukkan kemampuan pemisahan kelas yang sangat baik. 

Penggunaan threshold voting 0,35 serta penyeimbangan data melalui SMOTE dan class weighting terbukti 

efektif dalam meningkatkan performa model, khususnya dalam mengatasi ketidakseimbangan kelas hoaks dan 

non-hoaks. Secara keseluruhan, sistem ini berhasil memenuhi tujuan utama penelitian, yaitu meningkatkan 

akurasi dan efektivitas dalam mendeteksi berita hoax berbasis AI dan teknologi. 
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